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Pertumbuhan  kendaraan bermotor yang besar di Kecamatan Depok dan Ngaglik telah 
membuat ruang gerak semakin sempit sehingga menimbulkan berbagai permasalahan, 
salah satunya yaitu penumpukan kendaraan di beberapa ruas jalan yang berakibat pada 
kemacetan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat 
kemacetan lalu lintas di daerah kajian; (2) menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kemacetan lalu lintas di daerah kajian. Metode yang 
digunakan yaitu metode survei dan observasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
teknik Purposive sampling.  
Hasil penelitian menujukkan 3 tingkat kemacetan lalu lintas yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Kemacetan lalu lintas dibedakan menjadi 2 yaitu kemacetan saat hari kerja dan 
hari libur pada waktu jam puncak pagi dan sore. Kemacetan lalu lintas tinggi pada jam 
puncak pagi hari dan sore hari saat hari kerja terjadi di jalan yang sama yaitu Jln. 
Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul A dan B, Jln. Adisucipto simpul A, B dan C. 
Tingkat kemacetan lalu lintas sedang terjadi di Jln. Ringroad Utara simpul B, sedangkan 
tingkat kemacetan rendah berada di Jln. Palagan simpul B, Jln. Ringroad Utara simpul 
A. Kemacetan lalu lintas saat hari libur pada jam puncak pagi dengan tingkat kemacetan 
rendah terjadi di Jalan Palagan simpul A dan B, Jln.  Kaliurang simpul B, Jln. Ringroad 
Utara simpul A dan B, sedangkan kemacetan lalu lintas sedang terjadi di Jln. Kaliurang 
simpul A dan Jln. Adisucipto simpul A, B, C. Kemacetan lalu lintas tinggi pada jam 
puncak sore hari saat hari libur terjadi di  Jln. Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul 
A, B dan Jln. Adisucipto simpul A, B, C, sedangkan kemacetan lalu lintas sedang terjadi 
di Jln. Ringroad Utara simpul A, B dan untuk kemacetan lalu lintas rendah hanya terjadi  
di Jln. Palagan simpul B. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor dominan yang 









The increasing vehicles growth in Depok and Ngaglik District have made the space 
getting narrower and causing problems such as the vehicles accumulation in some roads 
which are lead into traffic congestion. This study aims to: (1) analyse the level of traffic 
congestion in the assessment area, and (2) analyse the influencing factors of traffic 
congestion occurrence in the study area. The method used in this study was Survey 
Method. The sampling technique used Purposive sampling technique . 
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The preliminary results showed that there were three levels of traffic congestion in the 
study area which are shown by the high-level, medium-level, and low-level of 
congestion. Traffic congestion can be divided into two seasons, namely, the hari kerja 
and the hari libur in two hours of the peak time in the morning and afternoon. The high-
level of congestion in the morning and afternoon peak hours at the hari kerja occurred 
both in Palagan Road Knot A, Kaliurang Road Knot A and B, and Adisucipto Road 
Knot A, B, and C. The medium-level of congestion was found in North Ring road Knot 
B, meanwhile the low-level of congestion was found in Palagan Road Knot B and North 
Ring road Knot A. Traffic congestion at the peak hour of the hari libur with the low-
level was seen in Palagan Road Knot A and B, Kaliurang Road Knot B, and North Ring 
road Knot A and B, meanwhile the medium-level was occurred in Kaliurang Road Knot 
A and Adisucipto Road Knot A, B, and C. High-level of congestion at the afternoon 
peak hour at the hari libur was found in Palagan Road Knot A, Kaliurang Road Knot A, 
B, and Adisucipto Road Knot A, B, and C, meanwhile the medium-level was occurred 
in North Ring road Knot A and B, and low-level was seen in Palagan Road Knot B. The 
analysis result showed dominant factor that causing of traffic congestion is intersections 
location. 
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan kendaraan selama beberapa dekade terakhir ini tumbuh dengan 
sangat cepat, jauh lebih cepat daripada penambahan panjang infrastruktur jalan yang 
mengakibatkan permasalahan kemacetan, terutama di kota-kota besar di Indonesia 
termasuk jalan-jalan arteri yang terus bertambah padat (Gunardo, 2014). Kabupaten 
Sleman merupakan Kabupaten yang memiliki pertumbuhan kendaraan bermotor 
tertinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta, selama 5 tahun terakhir dari tahun 2009 
sampai 2014 pertumbuhan kendaraannya sebesar 125.157 dengan total jumlah 
kendaraan 2.346.437 (Tribunnews, 2014). Kecamatan Depok dan Kecamatan 
Ngaglik merupakan kecamatan yang memiliki andil yang besar dalam pertumbuhan 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sleman.  
Kecamatan Depok dan Ngaglik merupakan kecamatan yang menjadi daerah 
perkotaan, bagian dari Kota Yogyakarta. Kelengkapan berbagai fasilitas seperti pusat 
pendidikan, kesehatan, pusat kegiatan ekonomi, jasa, pariwisata, dan obyek vital 
lainnya terdapat di Kecamatan Depok dan Ngaglik. Berbagai fasilitas yang ada telah 
membuat volume kendaraan semakin besar, sehingga membuat ruang gerak di 
Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik semakin menyempit.  
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Lebih dari 15 Universitas dan Sekolah Tinggi baik itu negeri maupun swasta di 
Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik seperti Universitas Gadjah Mada, 
Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia dan lainnya yang setiap tahun telah 
mendatangkan puluhan ribu mahasiswa baru yang berasal dari Jawa maupun Luar 
Jawa. Kehadiran puluhan ribu mahasiswa baru setiap tahunnya sering kali diikuti 
oleh naiknya volume kendaraan bermotor yang digunakan untuk menunjang aktivitas 
sehari-hari para mahasiswa. Penggunaan kendaraan bermotor pribadi dianggap lebih 
fleksibel dibandingkan dengan menggunakan transportasi umum yang disediakan 
oleh pemerintah, hal tersebut telah berdampak pada naiknya volume kendaraan.  
Volume kendaraan yang semakin bertambah tidak diikuti dengan luas jalan yang 
ada sehingga terjadi penumpukan kendaraan di ruas jalan arteri dan kolektor pada 
dua kecamatan tersebut yang berakibat pada kemacetan lalu lintas pada jam-jam 
tertentu. Kemacetan merupakan kondisi dimana arus lalu lintas meningkat pada ruas 
jalan tertentu, sehingga waktu tempuh bertambah karena kecepatan menurun yang 
berakibat pada tidak lancarnya pergerakan di ruas jalan tertentu (Dinas Perhubungan, 
1997). 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
(1) menganalisis tingkat kemacetan lalu lintas di daerah kajian; (2) menganalisis 
faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya kemacetan lalu lintas di daerah 
kajian. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode survei dan observasi. Data primer dari 
penelitian ini berupa data volume lalu lintas, penggunaan lahan, tingkat kemacetan lalu 
lintas dan faktor dominan kemacetan lalu lintas. Data penggunaan lahan diperoleh dari 
interpretasi dan digitasi citra Ikonos yang mengacu pada klasifikasi penggunaan lahan 
Sutanto. Data volume lalu lintas diperoleh dari survei. Data tingkat kemacetan lalu 
lintas diperoleh dari perhitungan tingkat pelayanan jalan dan survei, sedangkan faktor 
dominan kemacetan diperoleh dari observasi kemacetan lalu lintas.  
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Survei yang dilakukan sebanyak 3 kali meliputi survei volume lalu lintas, 
penggunaan lahan dan survei tingkat kemacetan lalu lintas. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu Purposive Sampling, dimana sampel yang diambil berdasarkan dengan 
tujuan tertentu yang sudah ditentukan. Sampling pada volume lalu lintas mengacu pada 
titik persimpangan jalan yang memiliki pertemuan arus kendaraan yang tinggi. 
Sampling penggunaan lahan mengacu pada obyek-obyek hasil interpretasi penggunaan 
lahan yang tertutup awan dan dekat dengan jalan besar. Sampling tingkat kemacetan 
mengacu pada ruas jalan yang memiliki potensi terjadinya kemacetan lalu lintas. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui faktor dominan kemacetan lalu lintas di 
daerah penelitian. Instrument pada penelitian ini berupa kamera, checklist dan 
multicounter. Kamera berfungsi untuk dokumentasi, checklist lapangan untuk 
mengetahui faktor dominan yang menyebabkan kemacetan lalu lintas melalui observasi 
dan multicounter untuk memperoleh data volume lalu lintas.  
Perhitungan tingkat kemacetan lalu lintas mengacu pada perhitungan tingkat 
pelayanan jalan dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 dan peraturan menteri 
perhubungan tahun 2006 tentang menejemen rekayasa lalu lintas. Berikut tabel 2.1 
menunjukkan tingkat kemacetan yang dibagi menjadi 4 yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang dan tinggi. 
Tabel 2.1 Tingkat kemacetan lalu lintas 
No. V/C ratio LOS (Tingkat 
Pelayanan 
Jalan) 




1 0,0 – 0,19 A Arus bebas  Sangat Rendah 
2 0,2 – 0,69 B – C Arus stabil Rendah 
3 0,7 – 1,0 D – E Arus tidak stabil  Sedang 
4 >1,0 F Arus 
terhambat/macet 
Tinggi 
Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 14 Tahun 2006 tentang 
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan dengan perubahan  
Hasil tingkat pelayanan jalan diperoleh dari hasil pembagian volume lalu lintas 
(V) dengan kapasitas jalan (C). Pengambilan data volume dibedakan menjadi jam 
puncak pagi dan sore saat hari libur yang diwakili dengan hari minggu dan hari kerja 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lingkup penelitian didasarkan pada 4 jalan yaitu Jln. Palagan, Jln. Kaliurang, Jln. 
Ringroad Utara dan Jln. Adisucipto yang meliputi jalan arteri dan kolektor. Jalan arteri 
terdiri dari Jln. Ringroad Utara dan Jln. Adisucipto, sedangkan jalan kolektor terdiri dari 
Jln. Palagan dan Jln. Kaliurang.  Penentuan simpul jalan A dan B dimaksudkan untuk 
membagi jalan yang memiliki besar volume lalu lintas yang berbeda dan untuk 
mempermudah penyebutan.  Pembagian didasarkan  pada lampu APIL yang memiliki 
pertemuan arus lalu lintas yang tinggi. Jln. Palagan, Jln. Kaliurang, dan Jln.  Ringroad 
dibagi menjadi simpul A dan B, sedangkan untuk Jln. Adisucipto dibagi menjadi simpul 
A, B dan C.  
Tingkat kemacetan lalu lintas untuk masing-masing jalan berbeda-beda pada jam 
puncak yang berbeda baik saat hari libur maupun hari kerja. Tingkat kemacetan dibagi 
menjadi 4 berdasarkan ketentuan klasifikasi, namun hasil perhitungan dari tingkat 
pelayanan jalan hanya ditemukan 3 klasifikasi kemacetan yaitu tinggi, rendah dan 
sedang. Hasil perhitungan dan pemetaan kemacetan lalu lintas memiliki akurasi 
presentase pada jam puncak pagi dan sore pada hari kerja sebesar 77,77%. Akurasi saat 
hari libur pada jam puncak pagi dan sore hari sebesar 88,88%.  
Kemacetan lalu lintas tinggi pada jam puncak pagi saat hari kerja terjadi di Jln. 
Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul A dan B, Jln. Adisucipto simpul A, B dan C. 
Tingkat kemacetan lalu lintas yang sedang yaitu pada Jln. Ringroad Utara simpul A, 
sedangkan tingkat kemacetan yang rendah berada pada Jln. Palagan simpul B, Jln. 
Ringroad simpul A. Saat jam puncak sore hari saat hari kerja kemacetan lalu lintas 
tingkat tinggi, rendah dan sedang terjadi di jalan-jalan yang sama seperti jam puncak 
pagi hari saat hari kerja. 
Saat hari libur pada jam puncak pagi hari kemacetan lalu lintas rendah terjadi di Jln. 
Palagan simpul A dan B, Jln. Kaliurang simpul B, Jln. Ringroad Utara simpul A dan B, 
sedangkan kemacetan lalu lintas tingkat sedang terjadi di Jln. Kaliurang simpul A dan 
Jln. Adisucipto simpul A, B, C. Perbedaan kemacetan lalu lintas saat hari libur terjadi 
begitu besar pada jam puncak pagi hari dan sore hari. Kemacetan lalu lintas tinggi pada 
jam puncak sore hari terjadi di  Jln. Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul A, B dan 
Jln. Adisucipto simpul A, B, C, sedangkan kemacetan lalu lintas yang sedang terjadi di 
Jln. Ringroad Utara simpul A, B dan untuk kemacetan lalu lintas yang rendah hanya 
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terjadi  di Jln. Palagan simpul B. Berikut tabel 3.1 menunjukkan tingkat kemacetan lalu 
lintas saat hari kerja pada jam puncak pagi dan sore hari. 
Tabel 3.1 Tingkat Kemacetan Lalu Lintas Hari Kerja (Pagi-Sore hari) 
Sumber : Pengolahan data, 2016 
Perbedaan kemacetan pada hari libur dan hari kerja tidak terlalu besar 
perubahannya pada jalan kolektor seperti jalan palagan dan jalan kaliurang. 
Perubahan yang cukup besar terjadi pada jalan arteri yakni Jln. Adisucipto dan Jln. 
Ringroad. Penambahan volume lalu lintas pada hari libur terlihat dari banyaknya 
jumlah kendaraan berat seperti bus pariwisata dari luar kota yang akan dan telah 
berlibur di kota wisata Yogyakarta. Banyaknya tempat wisata di Yogyakarta 
menjadi daya tarik mayarakat dari luar jogja untuk berwisata. Kemacetan yang 
tinggi pada jalan arteri di Kecamatan Depok pada hari libur menunjukkan semakin 
banyak masyarakat yang berwisata maka semakin berputar roda perekonomian dari 
berbagai sektor pada daerah tersebut. Berikut tabel 3.2 menunjukkan tingkat 




No Nama Jalan Kondisi Arus Lalu lintas  Tingkat 
kemacetan lalu 
lintas  
Pagi  Sore  Pagi  Sore  





2 Jln. Palagan (B)  Arus stabil Arus stabil Rendah Rendah 










5 Jln. Ringroad 
Utara (A) 
Arus stabil Arus stabil Rendah Rendah 
6 Jln. Ringroad 
Utara (B) 
Arus stabil Arus tidak stabil Sedang Sedang 

















Tabel 3.2 Tingkat Kemacetan Lalu Lintas Hari Libur (Pagi-Sore hari) 
Sumber : Pengolahan data, 2016 
Kemacetan yang terjadi di jalan arteri dan kolektor di Kecamatan Depok dan 
Ngaglik disebabkan karena beberapa faktor yaitu simpang jalan yang ramai, 
pertemuan jalan atau lokasi persimpangan, lebar jalan yang kurang, parkir liar, pasar 
tumpah, mall atau area perdagangan dan volume  yang besar. Faktor yang 
mendominasi kemacetan lalu lintas di jalan arteri dan kolektor di Kecamatan Depok 
dan Kecamatan Ngaglik yaitu pertemuan jalan atau lokasi persimpangan. Lebar jalan 
yang kurang merupakan faktor yang tidak mendominasi terjadinya kemacetan di jalan 
arteri dan kolektor di Kecamatan Depok dan Ngaglik. Berdasarkan observasi lapangan 
yang terdapat pada tabel diatas menunjukkan bahwa semakin banyak faktor yang 
mempengaruhi kemacetan lalu lintas pada suatu jalan maka semakin tinggi tingkat 
kemacetannya, hal tersebut terjadi di Jln. Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul B, 
Jln. Adisucipto simpul A dan B. Semakin sedikit faktor yang mempengaruhi 
kemacetan lalu pada suatu jalan maka semakin rendah juga tingkat kemacetannya 
seperti yang terjadi pada Jln. Palagan simpul B.  Berikut Tabel 3.3 menunjukkan 
faktor yang mempengaruhi kemacetan lalu lintas di jalan arteri dan kolektor di 
Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik.   
 
No Nama Jalan Kondisi Arus Lalu lintas  Tingkat kemacetan 
lalu lintas  
Pagi  Sore  Pagi  Sore  
1 Jln. Palagan (A) Arus stabil Arus 
terhambat/macet 
Rendah Tinggi 
2 Jln. Palagan (B)  Arus stabil Arus stabil Rendah Rendah 









Rendah  Tinggi 
5 Jln. Ringroad Utara 
(A) 
Arus stabil Arus tidak stabil Rendah Sedang 
6 Jln. Ringroad Utara 
(B) 
Arus stabil Arus stabil Rendah Sedang 

















Tabel 3.3 Faktor yang mempengaruhi Kemacetan Lalu Lintas 
Sumber : Pengolahan data, 2016 
Berikut gambar 3.1 menunjukkan kemacetan lalu lintas yang terjadi di jalan 
arteri dan kolektor pada jam puncak pagi saat hari kerja.    
 
Gambar 3.1 Peta Kemacetan Lalu Lintas Pagi Hari - Hari kerja 


















1 Jln. Palagan (A)             
2 Jln. Palagan (B)         
3 Jln. Kaliurang (A)             
4 Jln. Kaliurang (B)            
5 Jln. Ringroad Utara 
(A) 
         
6 Jln. Ringroad Utara 
(B) 
          
7 Jln. Adisucipto (A)             
8 Jln. Adisucipto (B)             
9 Jln. Adisucipto (C)            
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Berikut gambar 3.2 dan 3.3 menunjukkan kemacetan lalu lintas yang terjadi 
di jalan arteri dan kolektor di Kecamatan Depok dan Ngaglik pada jam puncak sore 
pada hari kerja dan jam puncak pagi saat hari libur.    
 
Gambar 3.2 Peta Kemacetan Lalu Lintas Sore Hari - Hari kerja 
 
Gambar 3.3 Peta Kemacetan Lalu Lintas Pagi Hari - Hari libur  
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Berikut gambar 3.4 menunjukkan kemacetan lalu lintas yang terjadi di jalan 
arteri dan kolektor di Kecamatan Depok dan Ngaglik pada jam puncak sore saat hari 
libur.  
 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kemacetan lalu lintas tinggi pada jam puncak pagi dan sore saat hari kerja 
terjadi di jalan yang sama yaitu Jln. Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul A 
dan B, Jln. Adisucipto simpul A, B dan C. Tingkat kemacetan lalu lintas yang 
sedang terjadi di Jln. Ringroad Utara simpul B, sedangkan tingkat kemacetan 
yang rendah berada di Jln. Palagan simpul B, Jln.  Ringroad Utara simpul A. 
Kemacetan lalu lintas saat hari libur pada jam puncak pagi dengan tingkat 
rendah terjadi di Jln. Palagan simpul A dan B, Jln.  Kaliurang simpul B, Jln.  
Ringroad Utara simpul A dan B, sedangkan kemacetan lalu lintas tingkat 
sedang terjadi di Jln. Kaliurang simpul A dan Jln. Adisucipto simpul A, B, C. 
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Kemacetan lalu lintas tinggi pada jam puncak sore hari saat hari libur terjadi di  
Jln.  Palagan simpul A, Jln. Kaliurang simpul A, B dan Jln. Adisucipto simpul 
A, B, C, sedangkan kemacetan lalu lintas sedang terjadi di Jln. Ringroad Utara 
simpul A, B dan untuk kemacetan lalu lintas rendah hanya terjadi  di Jln.  
Palagan simpul B.  
2. Faktor dominan yang menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas yaitu  
pertemuan jalan atau lokasi persimpangan. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka di sarankan pada 
penelitian selanjutnya dalam pengambilan data survei volume lalu lintas 
dilakukan pada 3 waktu puncak, yaitu pagi hari, siang hari dan sore hari pada 
hari senin, jumat, sabtu dan minggu untuk bisa membedakan kemacetan pada 
masing-masing hari tersebut.  
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